Endi RUKMO?

PENE)AHULUAN

Tuhsan ini merupakan upaya untuk mempelajari perubahan-perubahan
poi:tik di Republik Rakyat Cina (RRC). Hingge kini belum pernah adg
Struktur kekuasaan politik yang mantap dan stabil di RRC. Bahkan 4i bawah
kepemxmpman Mao Zedong pun hal itu tidak terjadi.

Ada due alasan yang menyebabkan mengapa Lestabilan politik itu tzdak
pernah terjadi. Pertama, karena strukiur kepemimpinan yang berpusat pada
a{omxte Pusat Partai yang *'memimpin semua kegiatan politik” dan sekahgus

"memimpin semua kegiatan militer”’. Kedua, perjuangan vang tak henti-
hentinye dari Mao Zedong untuk melenyapkan lawan-lawannya guna
mengukuhkan kediktatorannya telah menghambat kesatuan di antara para
pemimpin partai yang terlibat dalam pemerintahan. Akibatnya fungsi dari
struktur politik dalam hirarki pemerintzhan RRC selaln mengalami
perubahan-perubahan dan ketidakpastian. Hal itu terus berlangsung puia
setelah meninggalnya Mao Zedong pada tanggal 9 September 1976,

Dalam tulisan ini akan diulas pergeseran-pergeseran kekussaan di
kalangan pimpinan paling atas RRC, terutama sesudsh Mac Zedong mening-
gal. Hal ini sangat perlo dipslajari, karena Dpergeseran-pergeseran person-
person yang memegang tampuk kepemimpinan paling atas dalam hirarki
pemerintghan di RRC mau tak mau pasti mempengaruhi kebijaksanaan-
kebijaksanaan Pemerintah Beijing, baik kebijaksanaan dalam m&upun uar
nageri, :

Menurut Prof. Harold C. Hinton, pergolakan vang terus terjadi di RRC
ity merupakan pertarungan antara kelompok moderat yang mempunyai
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-k@kuatan -maycritas serta menguasai Angkatan Darai dan kelompok gd;kgi.
yang akan beajuang untuk memperbaiki kedudukan mereka bila Mao Zedong -
telah txada Kelompok moderat mempunyai basis-basis kekuatan di propinsiz
propinsi CGansu, Xinjiang, Qinghal, Nei Monggol, Henan, Anhui, Hubei,”
hangsu, Sichuan, Guizhou dan Yunnan. Sedangkan kelompok radikal
- punyai ‘bagis-basis kekuatan di propinsi-propinsi He;iongﬁang, 31!1'
ning, Bez,}mg, “Tianjin, Shanghai, Jiangxi dan Hunan.? Oleh karena tn"
-t:ciak}ah mengh@rankan bila kits sering mendengar bahwa sampai _
masm ada perlawanan perlawanan dari kelompok radikal di daerah_ __aerah -

menang, tetapi secara drastis telah diperlemah kedudukannya oleh kelompok
moderat Sedangkan Hua Guofeng yang semula dlharapkan dapat memb wa

temnggl di RRC. Sepertl halnya di Uni Soviet, penetapan kebljaksanaan-
kebijaksanaan pemerintah di RRC- didominasi oleh eselon-eselon puncak_Par-'
tai Komunis Cina yang beriniikan pada Politbiro. Dewan Megara hanya
merupakan badan-badan pelaksana, atau paling jauh mengajukan usul kebi-
jaksanasn pemerintah, dan Kongres Rakyai MNasional hanya berfungm sebagax
pengesah keputusan yang telah dibuat oleh pariai. :

KEPEMIMPINAN POLITIK RRC SEBELUM 1976

Kepemimpinan politik RRC, seperti telah disebutkan di atas, selalu
berubah sejak tahun 1949, berganti-ganti antara kepemimpinan kéiompck
moderat yang ‘bergaya birokratis dan kelompok radikal yang bergaya Maois,
Gaya birokratis itu didasarkan pada kepemimpinan organisasi partai dan lebih
menyuka} ‘pertumbuhan sektor industri dan kota, serta lebih membenkan
kekuasaan dan wewenang kepada para pejabat, kaum ahli dan intelektual,
Sedangkan kelompok radikal yang bergzaya Maois itu memandang ‘gaya
kepemimpinan birokratis sangat berbahaya karena mendekati pola pemerin-
tahan tradisional Cina yang otoriter, sehingga lebih menyukai kepemimpinan
pribadi ketus partai tersebut, sekalipun harus mengorbankan kestabilan.in-

¥ Indeonesia dan Dunig Internasional 1977, Jakarin, 8IS, 1977, hal, 485
2 fbid. . hal 497 .. .
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stitusional, Gaya Maois ini menggunakan gerakan massa sebagai sarana
menerapkan kebijaksanaan, dan sangat mencurigai kaum birokrat dan kaum
ahli.: Hal itu dimaksudkan untuk menghindarkan timbulnya kelas-kelas baru
dan’ untuk ‘membantu seluruh rakyat agar ikut serta dalam modernisasi
ekonomi, sosial dan politik, Kaum Maois ini mendukung pengembangan
masy"a_raka;t Cina yang tunggal, terutama di pedesaan.l Itulah sebabnya
mengapa pada waktu Revolusi Kebudayaan berlangsung (1966-1968) kaum
‘Maois ini mengerahkan massa untuk membersihkan kaum intelektual dengan
menutup lembaga-lembaga pendidikan dan kaum birokrat yang dianggap revi-
sionis dan borjuis.

..-Gaya kepemimpinan birokratis dominan pada masa Pembangunan Lima
Tahun Periama, di mana suatu periode yang relatif stabil dan melembaga ter-
jadi.. Sedangkan Lompatan Besar merupakan perwujudan kebijaksanaan
Maois, yang menekankan garis massa, pembangunan sosial secara total dan
perubahan lembaga-lembaga vang ada. Pengaruh birokrasi ini terass lagi
tahun 1960-an, dan telah mendorong timbulnya ""kemapanan’” baru. Revolusi
Kebudayaan jelas merupakan kemunculan kembali pengaruh Maois. Dan
periode sesudah itu, yang merupakan masa berbenah-benah kembali, menam-

. pakkan kembali ciri kepemimpinan birokrasi dari kelompok moderat.? Zhou
Enlai yang loles dari pembersihan pada masa Revolusi Kebudayaan rupanys
berhasil menghimpun kekuatan kembali dan pada tahun 1973 iz berhasil
mengangkat kembali Deng Xiaoping ke dalam pemerintahan.

KEMUNCULAN HUA GUOFENG

Sebulan setelah PM Zhou Enlai meninggal dunia (8 Januari 1976), secara
tak diduga Ketua Mao Zedong mengangkat Hua Guofeng sebagai pejabat Per-
dana Menteri. Hua sebelumnya tidak dikenal di kalangan internasional.
Pengangkatan Huna Guofeng itu dianggap sesuatu vang tak terduga karena
sebelumnya orang mengira bahwa yang akan menggantikan Zhou Enlai
adalah Deng Xiaoping yang telah disiapkan sendiri oleh Zhou, atau Zhang
Chunggiao (Chang Ching-chiao) yang diorbitkan sendiri oleh Mao Zedong.
Kemudian atas usul Mao Zedong, pada tanggal 7 April 1976 Komite Pusat
Partai Komunis RRC mengangkat Hua sebagai Perdana Menter] dan Wakil
Ketua I Partai Komunis.? Setelah pengangkatan dan pengukuhan itu, orang

1 James R. Townsend, "Politics in Ching”, dalam Gabriel A. Almond (ed.)). Comparative
Politics Today (Boston: Little, Brown and Company, 1874), yang diterjemahkan dalam
Mochtar Mas'oed Drs. dan Dr. Colin MacAndrews, Perbandingan Sistem Politik (Yogyakar-
ta: Gajah Mede University Press, 1978), hal. 175

2 Ibid,, hal, 178
3 Sudibhio fed Y Fndnpecia don Dharmin Frrermmactnmal 1077 {Taliacsms @OTO (OO 1 o1 4o
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menganggap bahwa Hua Guofeng adalah orang pilihan hasil kompm
tara kelompok moderat dan kelompok radikal.

tertank kepadanya karena keberhasilannya membangun proyek
penyimpanan air di kota kelahiran Mao Zedong, Shaoshan. Pada tah
ia dlpromosxkan menjadi anggota komite tetap partai di propinsi Hu:
tahun 1938 ia dipilih menjadi Wakil Gubernur Hunan. Pada tahun
dipilih menjadz ‘Bekretaris Komite Partai Propinsi Hunsn, Tahﬂ
pemermtahan daerah dihapuskan dan diganti dengan pemerintahan ri
sxoner, ‘dan Hua ditunjuk menjadi Wakil Pertama Komite Revolusione
pinsi Hunan. Ketua Komite Revolusioner Hunan pada wakiu itu adalgh- 1
Yuan, seorang komandan dari pasukan ke-47. Kemudian karens ia dxpxndalb
kan ke Lanchow, maka Hua Guofeng menjabat sebagai ketua.

1973 ia dlplhh kembal menjadi anggeta Komite Pusat Partal Komums.Cma
ke-10 ‘dan sekaligus dipilih sebagai anggota Politbirc pada sidang pertama
Komite Sentre) Partai ke-10 itu. Pada Kongres Rakyat Nasional ke-4 yang
barlangsung bulan Januari 1875, ia ditunjuk sebagai Wakil Perdana Menteri
pada‘urutan ke-§ dalam Dewan Negara dan sekaligus menjabat Menteri
Keamanan Umum.! Akhirnya pada tanggal 7 April 1976 ia menduduki
jabatan Perdana Menteri. Hua Guofeng dianggap orang sebagai pilihan kom-
promi, mungkin karena meskipun ia termasuk dalam kelompok Mao Zedong,
tetapi dia tidsk terlalu radikal. Mao sengaja memilih dis dengan harapan
kelompok moderat tidak akan menolak pilihannya itu, dan juga diharapkania
dapat membawa kelompok radikal di bawah pimpinan isteri Mao, Jiang Qing
(Chiang Ching), kepada kekuasaan tertinggi di RRC. Dengan begitu garis dan
kebuaksanaan Mao dapat dipertahankan dan dilanjutkan.

“‘Dengan dipilihnya Hua Guofeng menjadi pejabat Perdana Mentm,
kelompok radikal merasa bahwa terbuka kesempsatan untuk menymgkirkan
kelompok moderat dari kepemimpinen RRC. Oleh karenanya, bebeérapa
waktu setelah Hua Guofeng diangkat menjadi pejabat Perdans ‘Menteri,
kelompok radikal yang berintikan *’Empat Sekawan’’ yaitu isteri Mao Zedong
-- Hang Qing, Yao Wanyuan, Wang Hungwen dan Zhang Chunggiao yang
menjabat -sebagai Wakil Perdana Menteri dan Sekretaris Jenderal Partai,
mulai menyerang kelompok moderat, Kampanye anti revisioneris secara

1 *What’s Happening on the Chinesz Mainland’', a bltweekiy newsletter of facts and ana}ysm,
Vol 3 Mo 3 Pahranrd 14 1076 hal 2 . i
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besar-besaran dilaksanakan baik di Beijing maupun di daerah-daerak. Wakil
PM Deng Xiaoping dituduh telah memuji mendiang Chiang Xai-sek.!

- Kelompok moderat di bawah pimpinan Wakil PM Deng Xiaoping tidak
beg;tu saja mengalah kepada kelompok radikal yang dipimpin oleh Empat
Sekawan itu, Mereka juga mengobarkan demonstrasi-demonsirasi anti Empar
Sekgwan ¢l daerah-daerah, khususnya di basis-basis kekuatan kelompok
med@r&i._?mgoiakan memuncak ketika ribuan penjiarah mendiang Zhouw
Enlai di japangan Tien An Men mengadakan demonstrasi tanggal § April
1876 karens karangan-karangan bunga mereka disingkirkan oleh pasukan
keamanen (buatan kelompok radikal), Tetapi karena Empat Sekawan pada
~wekin dtu-masih mendapat dukungan kuat, dan Hua Guofeng sendiri tam-
peknya jugs mendukung mereka, maka usaha kelompok moderat tidak
berhasil dan bahican Wakil PM Deng Xiaoping oleh Rapat Komite Pusat Par-
tai Komunis tanggal 7 April 1976 dipecat dari semua jabatannya kecuali
kemnggotaannya di dalam partai,

Sejak itu kelompok radikal mulai menyusun kekuatunnya dengan
mempersenjatai saiu juia milisi yang terdiri dari buruh-buruh pabrik. Mereka
itu ditempatkan di 1.200 pos jalan dan lembalhi-lembsh kota untuk memper-
mhaakan ketertiban sosial, Tugas keamanan di kota Beijing diambil alik oleh
milisi tersebut dan pasukan reguler dipindahkan ke luar kota. Penempatan
' xmiasm. itu diperintahkan oleh Wang Hungwen salah satu anggota Empat Seka-
wan dan menjabat sebagal Wakil Ketua Komisi Urusan Militer di bawah Mao
Zedong Pasukan para-militer juga telah dibentuk sebagai suatu kekuatan
perzmbangan terhadap Tentara Merah yang diduga mendukung kelompok
radikal.? Hingga kematian Mao Zedong bulan September 1976, tampaknya
Hua Guofeng mendukung tindakan kelompok radikal tersebut, sehingga
orang menganggap pada waktu itu bahwa kelompok radikal akan memenang-
kan pergolakan kepemimpinan di RRC,

Tetapi kenyataannya ternyata berbeda, Tanggal 9 September 1976 Ketua
Mao Zedong meninggal dunia. Sekitar sebulan setelah kematiannya itu, Hua
Guofeng mengadakan pembersihan Empat Sekawan dan pengikut-
pengikutnya, dan pada tanggal 11 Oktober 1976 mereka itu ditangkap dengan
tuduhan berusaha mengadakan kudeta dan menentang pengangkatan Hua
Guofeng sebagai pengganti Mao Zedong. Pembersihan itu rupanya merusak-
kan persiapan yang telah dilakukan Mac Zedong sejak lama.

Empat Sekawan yang sejak lama telah dibina sendiri dan secara pribadi
oleh Mac Zedong untuk meneruskan pzham "*ultra kirinya®. Sebagai alat un-
tuk mencapai kediktatoran proletariat, kelompok radikal sebelumnya telah

1 Lihat, Berita Antara, 28 Pebruari 1976
A ¥ (Mmt Daride Aptams 2 Tl 1075
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melaksanakan Revolusi Kebudayaan, yang secara lengkap telah diben},ﬁ_‘_"ﬁﬁ_'.
tuk meniadakan semus tradisi yang ada di kalangan rakyat RRC,

Tetapi rupanya Revolusi Kebudayaan yang dicetuskan sejak tahun 19&6 itu
ndak : b:éa_rhasﬂ mencapai tujuan, Kegagalan usaha keiompok radik 'km

kat palmg atas. Mesklpun kelompok radikal berhasil menanamkan‘-_ hang
Chunggiao sebagai Kepala Departemen Politik Umum, dengan kehadira ;
yang sangat singkat itu tidak berhasil ditanamkannya pengaruh kelompok
radxkai daiam militer.

Pembersxhan Empat Sekawan itu tidak dapat begitu saja dikaitkan dengan
prestise dan kekuasaan Hua Guofeng, tetapi keberhasilannya itu iadalah
karena kepandeiannya membawakan diri dan meramalkan bahwa kejatuhan
Empat. Sekawan ity hanya menunggy wakiu saje. 1a merasa bahwa keiompok
moderat ‘yang berintikan orang-orang veteran dan militer itu masih’ ‘sangat
kuat untuk -dilawan, ‘sehingga saiu-saiurnyve joalan untuk mempermfzan!«’an
kedudukannya adalah bergabung dengan kelompok moderat dan memenang—
kan kehendak mereka. : : :

Untuk mempertahankan kedudnkannya dan mengukuhkan p051smya ity

terhadap Mao Zea’ong untuk menunjukkan bahwa ia memang datunjuk sendiri
oleh Mao. T indakan yang ia lakukan misalnya, pada tanggal 7 Oktober 19’76
yaitu satu han setelah pembersxhan terhadap Empat Sekawan dxlaksanakan,
adalah’ mengadakan suatu pertemuan Politbiro yang menghasilkan suatu
resolusi untuk membangun Gedung Peringatan untuk Mao Zedong dan
menerbitkan volume ke-5 dari Karya-karya Terpilih {Selected Works) dari
Mao. Kedua, menjalankan taktik “membagi satu menjadi dua”’ yaltu

memisahkan kegmtan-keg:atan _]anda Mao (Jiang Omg) dan kawan-kaw,
dari pzkrmn Muao Zedong, dan berusaha mencaptakan citra (mlage) bahwa
mendukung Hua Guofeng sama dengan mendukung Mac Zedong, Kenga,
memanfaatkan sakit hati di antara kader-kader komunis di berbagau tingkat
terhadap Empat Sekawan untuk memperkuat anti Empat Sekawan dan
memancing dukungan dari berbagai sektor dengan jalan mengadakan pember-
sihan terhadap Empat Sekawan dan pendukung pendukung mereka.

1 ‘Warrén Kuo, *"The Political Power Structure in aniand Chma”, Issues & Studres. Vo!
IV A& Toupth 1078 hal 23 B
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EEMUNCULAN KEMBALI DENG XIAOPING

Deng Xzaopmg sejak semula menunjukkan tindak-tanduk yang penuh
teka—tekl Untuk saat ini ia merupakan pemimpin utame kelompok moderat
Beberapa bulan sesudah Zhou Enlai meninggal, ia untuk kedua kalinya dnsmg-
kirkan dan semua jabatannya. Hua Guofeng yang pada waktu itu menjada pe-
_;abat Perdana Menteri mendukung pemecatan Deng yang diusulkan oleh
pok radzka.l Pada rapat Politbiro yang berlangsung tanggal 7 Oktober

l??fé pun, Hua masih menyerang dan mengritik Deng seperti yang pernah
_ dziontarkan olelx Empat Sekawan dan Mao Zedong. Dengan demikian sebetul-

Hua Guofeng telah membuka dua front. Di satu pihak ia berkelahi mela—
wan Empat Sekawan, sementars itu di pihak lain ia bertempur melawan Deng
Xjaopmg.

Melihat latar belakang kehidupannya, Deng Xiaoping berasal dari
keluarga kaya, keluarga tuan tanah seperti halnya banyzak tokoh komunis lain-
nya.'Ia dilahirkan di propinsi Cina Barat Daya Szechwan tanggal 22 Agustus
1904 dengan nama Kan Tse Kao. Pada umur 1§ tahun ia terpilih untuk pro-
gram studi di Perancis. Di sana ia bertemu dengan Zhou Enlai vang pada
waktu itu menjabat Ketua Partai Komunis Cina cabang Perancis. Untuk ham-
pir:30.tahun berikutnya ia telah mengubah namanya menjadi Deng Hiaoping
dan menjadi scorang serdadu revolusioner. Ia menjadi bagian dari lingkaran
peling dalam dari Mao Zedong dan mengikuti *’Long March’’ pada tahun
1934-1935 dan yang telah menghasilkan sebagian besar pimpinan RRC, Ketiks
kaum komunis berhasil memenangkan perang saudara tahun 1949, Deng men-

~ jadi komandan dari 300,000 tentara dan menjadi gubernur militer di propinsi

kelahirannya. Di tahun 1952 ia dipanggil ke Beijing. Di bawah lindungan
Zhou Enlai dan Mao Zedong ia mengorbit dalam waktu yang singkat. Di
sahun 1936, ia bergabung ke dalam Komite Kerja Politbiro yang berkuasa dan
beranggotakan £nam orang,

I}aiam program “lompatan besar ke depan’’, Deng Xiaoping dan Mao
Zeciong berada di pihak yang saling bertentangan. Deng lebih condong pada
pemilikan tanah-tanah pribadi sebagai pendorong produksi, Sedangkan Mao
menernpatkan prioritas utama pada semangat revolusioner. Mao Luatir
penerapan kebijaksanaan Deng itu mengarah pada elitisme dalam masyara-
kat, Dalam Revolusi Kebudayaan yang berlangsung mulai 1966, Mao berhasil
menyingkirkan Deng beserta sekutu-sekutunya, Surat-surat kabar pada waktu
itu menuduhnya sebagai seorang cendekiawan yang angkuh dan revisionis,
Tahun 1973, feniara bangkit dari ekses-ekses Revolusi Kebudayaan. Peliny
dung lamanya, Zhou Enlai, yang pada waktu Revolusi Kebudayaan berlang-
snpg tidal Rerkbiitilr membowange bambenl]d o dolmor omem met o tm b o B0 b
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mulai mencalonkan dig sebagai penggantinva, Mamun kelompok mdlkal paéa‘
waktu itu masih mempunyai banyak pelindung yang berkuasa. Seperti yang
telah disebutkan di atas, sekali lagi Deng Xiaoping dipaksa ke luar dari kepe-
mimpjnsn RRC setelah Zhou Enlai meninggal dunia bulan Januari 1976, Se-
jak-itu kelompek radikal mulai menyerangnye kembali dan mereks: pada
perwde itu berhasil memperoleh kedudukan tinggi di dalam pemenntahan 2

Serangan ‘dan kritik-kritik terhadap Deng Xiaoping sangat dxtentan 7
kekuatan-kekuvatan vang pro Deng. Akibatnya, timbullah &mzfrontasa'ferbuka
di wilayah-wilayah yang menjadi basis-basis kekuatan Den g Xiaoping.
Mereka terus menuniut ager nama Deng Xisoping direhabilitasi, Pm'golakan :
antara kedua kelompok “#u makin memuncak, lebih-lebih setelah mening-
galnya Ketua Mao Zedong tanggal 9 September 1976. Hanya karena adanya
peﬁengakarz oleh rokoh militer kawakan Marsekal Ye Jiangying, “Hua
Guefeng tidak melanjutkan serangannya terhadap Deng Xiaoping dan bahk&n

kemndian®pada Konperensi Kerjn Komite Pusat Partai Komunis Cina yang

berlangsung bulen Maret 1977, diputusken suatu resolusi yang mengumkan
Deng Xiaoping tampil kembali dalam kepemimpinan RRC dengen setu syarat
yaitu Deng harus mengekui kesalohan-kesalahannya yang lalu.® Dengan jalan
yang berliku-liku akhirnya pada Sidang Pleno ke-3 Kongres Komite Pusat
Partai ke-10 diputuskan untuk mengangkat Hua Guofeng menjadi Ketua Par-
tai dan Ketua Komisi Miliier Komite Pusat Partal dan Deng Xisoping menjadi
Wakil Ketua I Partai, Wakil Ketua Komisi Militer Komite Pusat, Wakil Per-
dana Menteri dan Ketua Staf Jenderal, Di samping itu Sidang juga barsepakat
untuk menyatakan bahwa BEmpat Sekawan adalah musub bersama. Oleh
karena itu keempatnya dipecat untuk seterusaya dari Partai Komunis Cmg_s._._

Sesudah Sidang Pleno ke-3 Komite Pusat Partai Komunis ke-10 iy, di
RRC tampek ada polarisasi kepemimpinan. Hua Cuefeng mulai mengorgani-
sasi dasar kekuasasnnya dengan dukungan orang-orang dari kelompok yang
pro Mao. Sementara itu Deng Xiaoping berusaha pula memperkuat front
kesatuan guna melawan Empat Sekawan. Sedang kelompoXk lain yaitu kelom-
pok tokoh-tokoh militer di bawah pimpinan Ye Jianying merupakan keiom—
pok penengah davi kedua kelompok yang terus bertentangan itu.

1 Berita Buana, 30 Jenueri 1979
2 Lihat Indoresia don Dunia Internasional 1978 (CSIS: Jakaria, 1979), hal, 513

3 HKomunike Sidang Pleno ke-3 Kongres Komite Sentral Pastal ke-10, Bendera Merah, No. &,
1977, hal. &
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STRUKTUR EEEUASAAN POLITIK SESUDAH KONGRES KOMITE
SENTRAL PARTAI EE-11

“Polarisasi kekuasaan seperti yang disebut di atas tampak jelas ketika
Rongres Komite Sentral Partal Komunis Cina ke-11 berlangsung di Beijing’
tanggal 12-18 Agustus 1977, Dalam kongres tersebut Hua Guofeng menvam-

' . paikan pidato laporan politik, Ye Jianying menyampaikan pidato laporan

mengenax rev;m Konstitusi dan Deng Xiaoping rmenyampaikan 3:udata:>=
pexmtupan

uaf,u anahsa komposisi anggota Komite Pusat Pariai Komunis Cina yang
chpal;h pada Kongres Komite Sentral yang ke-11 dan anggota Polithiro sebagai
aparat terfinggi éi dalamnya, meskipun memberi kesan bahwa kepemimpinan
tertinggi dalam partai pada saat itu merupakan suatu kompromi di antara.
kelompok-kelompok kekuatan yang ada, menunjukkan bahwa péergeseran-.
pergeseran telah terjadi dan dari komposisi anggota yang baru jelas bahwa
ke!ompok moderat semakin dapat menguasai sebagian besar kedudukan di
dalam Komite Pusat dan Politbiro.

Pert‘ama, b;la dilihat susunan keanggotaen Kongres Komite Sentral ke-11,
anggota tetap terdiri dari 201 orang dan enggota alternatif ada 132 orang, Dari
jumlah tersebut 71 crang baru diangkat sebagai anggota tetap dan 75 orang
sebagai anggota alternatif. Hal itu berarti secara keseluruhan telah diangkat.
146 orang baru atau 43,8%. Bila kita tinjau dari latar belakangnya, di antara
201 anggota tetap itu terdapat 107 orang veteran partai atau kader pemerintah
(53%), 62 veteran militer (30,8%) dan kader pekerja dan petani atau intelek-
tual muda, Dan dari 169 orang gabungan veteran partai dan militer, terdapat
76 orang “kader pembebasan’® yang pada masa Revolusi Kebudayaan telah
dibersihkan,.

Kedua, keanggotaan Politbiro: Xeanggotaan Politbiro dari Kongres
Komite Sentral ke-11 terdiri dari 23 anggota tetap dan 3 anggota alternatif. Di
antara mereka itu, 11 orang adalah pemimpin militer. Hal ini menunjukkan
militer merupakan kelompok yang sangat berpengaruh dalam struktur kekua-
saan politik tertinggi di RRC. Lebih lanjut karena Deng Xiaoping menjabat
sebagai Kepala Staf Umum (General Staff) dan Wei Guoging (Wei Kuo-
ching}, seorang kawan dekat Deng Xiaoping menjabat sebagai Kepala Depar-
temen Politik Umum (General Political Department), maka kehadiran para
pemimpin militer di dalam kepemimpinan tingkat atas itu menambah prestise
dan kekustan kelompok Deng.
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kekuat&n yang muncul sesudah Sidang Pleno ke-2 Eongres Komite Sentraﬁ e
10; Kelompok Hua Guofeng terdiri terutama dari kader militer dari Shen o
dan daerah militer Beljing serta kelompol Revolusi Kebudayaan vang tglaia

memxsahkaa diri dari Kawanan Empat. Eelompok Deng Xlaoping terdm daﬂ_ '
veteran-veteran kader pembebasan dan kelompok Ye Jianying (Veh Chien-
ymg} terdiri dari pemimpin-pemimpin militer kawakan dan berpengary i
bawah m"ad&l&h hame-nama anggom temp E?ohtb:ro dan masmg-masmg
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Yang perlu dicatat dari kampomsl anggota tetap Politbiro itu ada a_h
berimmpuinya dua kelompok, vaitu kelompok Hus Guofeng dan kelompok
Deng’ Xmopmg Selama Revolusi Kebudayean yang lalu, kebanyakan pen-
dukung Deng Xiaoping telah disingkirkan oleh pendukung-pendukung Hua
Guofeng. Permusuhan itu kemungkinen dapat terjadi lagi di kemudien hari,
meskipun pada sant ini untuk sementara mereka itu berada dalam suasana
damai dengan adanya penengahan Marsekal Ye Jianving. a

KONGRES RAKYAT MASIONAL KE.5 DAN PEREEMBANGAN SESU-'
DAHNYA

Berdasarkan resolusi Kongres Komite Pusat Partei Komunis Cina ke-11,
ngres Rakyat Nasional ke-5 diadakan tanggal 26 Pebruari hingga 5 Maret
1978, Kongres yang dipimpin oleh Marsekal Ye Jianying sepakat untuk
mengangkat Hua Guofeng menjadi Perdana Menteri dan Deng Xiaoping men-
jadi Wakil Perdana Menteri merangkap Ketua Konperensi Konsuitatif Politik,
Wakil Ketua Partai, Wakil Komisi Militer Komite Sentral, Kepala Staf Umum
dan Ketua Operesi Front Persatuan. Sementara itu kawan-kawan dekat Deng
seperti Hu Yaobang, Wel Guoging dan Fang Yi diserahi tenggung jaWab

i Richard C. Thormn. ”Tha Ps:slmca} Suecesmon ts Mac z.edong" Jssues & Seudies, June 1978 '
Chal 20 .
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mengawasi -partai dan militer serte bidang ekonomi. Dengan demikian
kekuaian dan pengaruh kelompok Deng Xizoping dalem kepemimpinan RR{:
sangat bssar e

. :.Karena besarnya pengaruh dan kekuasaan Deng Xiaoping itu agaknya ia
tidak merasa. perlu untuk menduduki jabatan Perdana Menteri atan Ketug
Partai.. Kompromi di antara Hua Guofeng dan Deng Xiaoping tidak mungkin
terja_di tanpa penengahan Ye Jianying. Karena pengaruhnya, Ye Jianying
‘diserahi jabatan Keiua Komite Tetap Kongres Rakyat Masional, suatu posisi
yang mirip déngan Kepals Negara. Di sinilah tampak jelas bahwa dalam
periode sesudah Mao, RRC dikuasai oleh tiga kelompok kekuatan yang
masing-masing dipimpin oleh Hua, Deng dan Ye Jianying.

Sekarang timbul suatu pertanyaan, sejauh mana keseimbangan ketiga
kekuatan tersebut dapat dipertahankan dan bila tidak berhasil dipertahankan,
apa yang akan terjadi di kemudian hari? Meskipun jawaban yang pasti sukar
dicapai, ada beberapa pandangan yang dapat diberikan. Pertama, sejak didi-
rikan tahun 1921, Partai Komunis Cina tidak pernah berhenti dari pergo-
lakan. Dari Chen Duxin (Ch’en Tu-hsin), Chu Chiupai dan Li Lisan pada
periode awal hingga Liu Shaochi, Lin Piao hingga Empat Sekawan, banyak
sudah pemegang kekuasaan yang menjadi korban dari pertikaian di dalam
partai. Di samping adanya permusuhan pribadi, permusuhan antara fraksi-
fraksi dan kelompok-kelompok sangat meningkatkan suhu pergolakan itu
baik karena perbedaan ideologi atau garis yang mereka anut masing-masing.
Setiap anggota partai mengetahui bahwa kekuatan adaieh alat untuk menja-
min kelangsungan hidupnya.

Hua QGuofeng, misalnya, telah berkhianat kepada Empat Sekawan, dan
karena takut bahwa Empat Sekawan itu akan mendepsknya, maka dia
mengadakan kolaborasi dengan Deng Xiaoping dengan tujuan memper-
tahankan kedudukannya.

Kedua, perpecahan yang tak kumjung berhenti dalam tubuh Partai
Komunis Cina merupakan akibat pergolakan yang terus-menerus itu. Perngh
dikemukakan oleh Mao bahwa ada partai-partai di luar partai (maksudnya
Partai Komunis) dan golongan-golongan di dalam partai, Meskipun perkem-
bangan selanjutnya dari penggolongan-penggelongan itu menjadi rumit,
tokoh-tokoh tersebut tetap tampak terdapat dalam golongan Hua Guofeng
maupun Deng Xiaoping.

Sesudah pendepakan Empat Sekawan misainya, Hua Guofeng merupakan
tokoh dari kelompok Revolusi Kebudayaan yang masih mempunyai kekuatan
varg arie dinaetiseliamalrons samesmemean th1e bealmetemls Thmmm (Boem 5Fm Timmarem o
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menjadi-lebih berpengaruh daripada sebelumnya. Jadi rupanya bibit-bibit
perpesahan itu masih ada. Perkembangan dewasa ini menunjukkan bahwa
kelompok Deng Xiaoping yang didukung oleh kelompok Ye Jianying manjgd;
sengat dominan dan bahkan terus membersihkan orang-orang dari kelompok _
Hua' Guofeng. ‘Sehingga dapat diramalkan bahwa untuk jangka pendak"
kelompok Deng dan Ye Janying ini dapat berizhan. Pembersihan o 4
orang: dari kelompok Huz Guofeng ini terus dilaksanakan misainys: saja
dalam aksi 2Tat Su Pac”’, yang dipelopori oleh Komisi Partai yang mangada-_ _
kan evaiuam tentang peristiwa . Tien Annien bulan April 1976, Deng: '
kawan—kawannya berhasil membersihkan Wu De, i Dengkui, Chen. Xﬂmn
_dan Ni Zhinfu dan Wang Dongxing (kelimanya adalah orang-orang Hua
Guofeng dalam Politbiro) dari jabatan-jabatan mereka. Mereka itu dipecat
karena mereka adalah tokoh-tokoh penting dalam Revolusi Kebudayaan, Alksi
Tat Su Pao yang berlangsung pada akhir tahun 1978 itu juga mengritik
langkah-langkah yang ditetapken selama tahun 1976 yaitn Kepuiusan Polit-
biro Partai yang menetapkan peristiwa lapangan Tien Annien sebagax sua‘iu'
”demonstram konira revolusioner!’, :

Krzttk~krttzk dan pernyataan anti Revolusi Kebudayaan itu rnpanya i) ga
sudah rnemadz kebijaksansan kelompok Deng Xiaoping dan Ye 31anymg
Mlsalnya uniuk menyambut peringaten 30 tahun Kemerdekaan RRC tanggal 1
Okiober 1979, Ye Jianying secara ferang-terangan mengecam Revoi 51
Kebudayaan yang dilancarkan oleh Mao Zedong dan kelompoknya i .

Sambil terus berusaha membersihkan orang-orang dari kelompok Revo s_1
Kebndayaan vang mempunyai paham ulira kiri itn, kelompok Deng jugé
berhasil menambah orang-orangnya, baik dalam pemerintahan maupun
dalam partai. Misalnya dalam Sidang Pleno ke-3 Komite Pusat Partai ke-1 1
yang berlangsung tanggal 18-22 Desember 1978, kelompok Deng be_rhasﬂ_
memasukkan 4 orangnya ke dalam Politbiro yaitu: janda Zhou Enlai, Chen
Yun, Deng Dingehac (Wakil Ketua KRN), Hu Yaopang dan Wang Chen.
Kemudian ‘dalam Kongres Rakyat Masional ke-3 vang bersidang tanggal 26
Desember 1878, kelompok Deng juga berhasii menarik masuk Wang J enc:hu'lg
sebagai Wakil Perdana Menteri. Wang tahun 1933 menjadi penasehat politik
Li Xiannian dan pada waktu Revolusi Kebudayaan bersama Deng didepak ke
lnar dari pemerintahan.? Pada awal tahun 1979, Deng berhasil pula menarik
kawan dekatnya, Hu Yaobang, sebagai Sekretaris Jenderal Komite Sentral
Partai, suatu jabatan yang telah dihapuskan sejak Revolusi Kebudayaan, Hu
juga diangkat sebagai ¥epala Dinas Propaganda mengganti Zhang Bmg‘m__a,
kawan dekat Hua Guofeng dan merupakan orang ke-2 setelah Hua ketika Hua

}  Berita Buang, 18 Desember 1978
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meniabat Ketua Partal Propins Hunan.! Kemudian dalem Sidang  ke-2
Kongres Rakyat Nasional(KRNj ke-5 yang berakhir tanggal 1 Juli 1979, Deng
berhasil kemball menambah orangnya ke dalam pemerinishan dengan disety-
juinya Chen Yun, Bo Yibo dan Yao Yilin (ketiganya adalah korban Revelusi
Kebudayaan) menjadi Wakil Perdana Menteri, KRN juga mengangkat empat
Wakil Ketua KRN antara lain Peng Zhen, bekas walikota Beijing vang dipecat
pada permulaan Revolusi Kebudayaen, dan memilih Fang Yi sebagai Ketua
Akademi: Tlmu Pengetahuan Cina. 2 Kenyatasn di atas menunjukkan
‘bahwa kelompok Deng Xigoping makin mendominasi kekuasaan di %;alangw
an kepemampman paling atas di RRC.

PENUTUP

-*Ye J ianying dalam pidatonya dalam rangka peringatan kemerdekaan vang
ke-30 tanggal 1 Oktober 1975 mengakui bahwa meskipun Empat Sekawan
sudah berhasil dilenyapkan, tetapi masihi banyak pengikut-pengikutnya yang
perly terus dibersihkan, Pernyataan itu menunjukken bahwa pergolakan di
dalam’ partal dan kepemimpinan di RRC belum berakhir. Meskipun masih
terlalu pagi untuk meramalkan kemungkinan sebab-sebab dari pergalakan
dalam pariai dalam periode kepemimpinan post Mao ini, kita dapat memper»
hatikan Jaktor-fekior berikut ini yang mungkin dapat memberikan tanda-
tanda jelas dari suatu pergolakan. Perfang, sementara kelompok Deng
berhasil menghimpun kekuatan baik di dalam partai maupun di dalam
pemermtahan, kelompok Revolusi Kebudayaan dengan tokoh-tokoh seperti
Wang Dongxing, Wu De, Ji Dengkui dan lain-lain juga terus-menerus
menghimpun orang-orangnya untuk melancarken serangan terhadap kelom-
pok Deng. Kedun, pertikaian dapat ditimbulkan dengan adanya perbedaan-
perbedaan dalam rangka melaksanakan modernisasi. Di satu pihak ada
sementara pemimpin yang ingin melaksanakan empat modernisasi secepatnya,
tetapi di lain pihak ada beberapa yang tidak menghendaki program tersebut
dilaksanakan cepat-cepat, Dalam kelompok vang terakhir ini terdapat Hua
Guofeng, seperti tampak dalam pernyataannya di depan para wartawan di
Beijing tanggal 7 Oktober 1979, Ketiga, permusuhan yang telah beraker dan
beriarubiarut untuk sekian tahun lamanya dan timbulnya kecurigaan-
kecungaan sangat mempengarubi tindakan kelompok vang saat ini memegang
kekuasaan, Misalnya, kampanys yang terus-menerus dilaksanakan untuk
melenyapkan Empat Sekawan dan para pengikutnya atau rekonstruksi teori-
teori yang berhubungan dengan ideclogi juga memungkinkan pergolakan
yang berianjut terus,

1 Lihat Kompas, 4 Januari 1979

A F ent Amtarmy M Tl 1070/ A




S TRURTUR RERUASAAN POLTTIR DFRAC

CTetapi ~rupanya kelompok Deng Xigoping ini berhasil memperefek
duku}a'gan dari masyarakat. Dengan program modernisasinya itu rakyat RRC
sedikit demi sedikit telah mengubah pola hidup mereka dari hanya membica-
rakan soal-soal ideolog! saja kepada berjuang bagaimana caranya menmgkat—
kan taraf hidup mereka. Di samping itu kelompok Deng agaknya juga berhasil
sedikit demi sedikit memenuhi tuntuian yang makin populer di antara rakyat,
vaitu runfuten demokrasi. Misalnya, Kongres delapan organisasi politik yang
didirikan sebelum Revolusi Kebudayaan di buka kembali, munculnys poster-
posier ansl-komums di dinding-dinding demokrasi dan dikebulkannya tun.
tutan para mahasiswa mengambil alih kembali gedung-gedung sekolah mereka
yang telah diduduki oleh militer sejak tahun 1972 dalam rangka peiaksaﬂaan
Revoingl Eebudayaan.

Sementara itu Hua Guofeng, meskipun berasal dari kelompoknya Jiang
Qing, den mempunysi kedudukan tertinggi di RRC, tidak dapat berbuat apa-
apa karena teriepit oleh kekuatan kelompok Deng yang makin memngkat
sehmgga dia h&nya semakm tergantung pada kemauan Deng saja dan’ harus
meicpaskan apa vang dicita-citakan oleh kelompoknya demi m
tahankan kedudukannya itu. Sejauh mansa kelompok Deng Xizoping dapat
berh&sﬂ mempertahankan posisinya yang sckarang ini, terganiung pada besar-
nya. dukungan rakyat kepadanya dan sejauh mane ia berhasil merekru;
pengganti-pengganti yang lebil muda, karena dilihat dari umur, anggota
keiompok Deng Xidoping ini rata-rata berumur 65 tahun ke atas.






